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BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis menguraikan hal-hal yang dibahas pembahasan terdahulu

maka penulis akan menguraikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor penyebab terjadinya pembunuhan di Kabupaten Ngawi yang terjadi

secara umum ditinjau dari keseluruhan kasus antara lain: latar belakang

pendidikan, latar belakang ekonomi, faktor usia dan jenis kelamin.

Sedangkan faktor-faktor penyebab terjadinya pembunuhan di Kabupaten

Ngawi secara khusus ditinjau dari latar belakang terjadinya kasus

pembunuhan antara lain : Sakit hati karena pernah dihina atau diolok-olok,

dendam, sakit kejiwaan “gila”, perselisihan warisan, malu, rasa

kekeluargaan yang mendalam, sedangkan teori fisik yang diajarkan oleh

Lombroso dan tokoh-tokoh lain yang menganut Teori fisik tidak terbukti

karena tidak ada perbedaan ciri-cri fisik yang berbeda antara pelaku tindak

pidana pembunuhan dan masyarakat pada umumnya.

2. Upaya penanggulangan pembunuhan di Kabupaten Ngawi yang telah

dilakukan dalam hal ini oleh polisi di Kabupaten Ngawi antara lain:

a. Upaya preventif, sebagai upaya untuk mencegah terjadinya kejahatan

antara lain berupa : Penyelenggaraaan penyuluhan hukum yang bekerja

sama dengan sekolah-sekolah, pada pengajian-pengajian dan pada

pesantren- pesantren, menyampaikan pesan Kantibmas pada

masyarakat dan peningkatan pos kamling dalam masyarakat,
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pemasangan spanduk-spanduk yang dilakukan oleh kepolisian yang

isinya berupa himbauan kepada masyarakat agar masyarakat semakin

lebih berhati-hati sehingga dapat terhindar dari kejahatan yang ada di

sekitarnya.

b. Upaya represif, yaitu berupaya upaya pencegahan kejahatan setelah

kejahatan itu terjadi berupa penegakan hukum yang tegas sesuai

dengan peraturan perundang-undangan dengan tetap memperhatikan

alasan pemaaf dan pembenar dalam menjatuhkan pidana terhadap para

pelaku kejahatan.

B. Saran

Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka penulis ingin

menyampaikan saran sebagai berikut :

1. Perlunya peningkatan pendidikan bagi masyarakat berupa pendidikan

formal di sekolah-sekolah maupun pendidikan agama yang dapat

membangun moral masyarakat sehingga dapat tercipta masyarakat yang

mempunyai moral yang baik.

2. Perlunya perlunya kehangatan dan kasih sayang dalam keluarga kepada

penderita sakit jiwa sehingga meminimalisir perselisihan antara penderita

sakit jiwa dengan anggota keluarga yang lainnya dan juga perlunya

pendirian Rumah Sakit Jiwa d Kabupaten Ngawi sehingga dapat

menampung penderita gangguan jiwa
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3. Perlunya penyuluhan hukum dalam masyarakat untuk memperkenalkan

hukum pada masyarakatsehingga masyarakat dapat mengerti akan hukum

dan tercipta kesadaran hukum dalam masyarakat.

4. Bagi aparat penegak hukum diharapkan dapat menegakkan hukum yang

tegas sehingga dapat memberikan efek jera pada pelaku kejahatan, selain

itu juga melakukan pembinaan pada pelaku kejahatan agar mereka

mempunyai bekal dan tidak kembali melakukan kejahatan lagi.
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